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Pada saat krisis sektor agribisnis justru masih tetap eksist, yang terus berkembang dan masih mampu
menyumbang devisa dengan nilai eksport sebesar US $ 13 miilliar Nilai eksport anggrek secara keseluruhan
selama limatahun terakhir dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2001 mengalami pasang surut, yaitu kalau
pada tahun 1997 sebesar US $ 38,3 ribu meningkat menjadi US $ 2,95 juta pada tahun 1999. Namun pada
tahun 2000 justru mengalami penurunan hingga hanya sebesar US $ 1,1 juta, tetapi hal itu hanya
berlangsung sesaat dan kembali mengalami kenaikan sebesar US $1,4 juta pada tahun 2001 (Departemen
Pertanian, 2002).

Agribisnis bunga khususnya anggrek merupakan salah satu komoditi yang sangat potensial untuk
ditumbuhkembangkan khususnya di kota-kota besar di Indonesia karena selain memiliki spesies terlengkap,
unggul jugaterbesar di dunia, dari seluruh jenis anggrek bulan yang ada 65 % di antaranya berasal dan adli
dari Indonesia (Haryani & Bambang Sayaka, 1991), 40 % anggrek jenis Cattleya dan 80 % anggrek jenis
Dendrobium terdapat di Indonesia (Supramana & Gede Suatika, 1995). Di samping itu pengusahaan
agribisnis anggrek masih dapat dilakukan pada lahan-lahan yang terbatas luasnya. Oleh karenaitu
komoditas anggrek merupakan salah satu produk unggulan yang menjadi prioritas utama untuk dapat
ditumbuhkembangkan di Propinsi DKI Jakarta.

Pengembangan agribisnis anggrek, jika dilakukan secara terintegrasi dan berkel anjutan akan dapat menjadi
komoditas andalan yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan sekaligus dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat serta meningkatkan penerimaan pendapatan daerah. Untuk itu diperlukan adanya
upaya untuk mengidentifikasikan suatu subsistem agribisnis anggrek yang terbaik untuk dikembangkan di
kota-kota besar khususnya di DK Jakarta sehingga akan mampu tumbuh dan berkembang seiring dengan
pertumbuhan sektor industri. Salah satu langkah awal yang nyata dapat dilakukan dengan Cara
mengidentifikasikan karakteristik dari agribisnis anggrek. Sehingga nantinya akan dapat diperoleh suatu
karakter berdasarkan atas besar kecilnya usaha dalam setiap sub sistem agribisnis anggrek yang paling besar
potensinya untuk dapat dikembangkan di Propinsi DK Jakarta.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi karakteristik secara umum agribisnis anggrek
di Propinsi DK Jakarta, kemudian dilakukan pengidentifikasian kondisi agribisnis anggrek berdasarkan
aspek-aspek keuangannya. Selain itu dilakukan pula pengidentiftasian kebutuhan layanan yang diperlukan
para pengusaha agribisnis anggrek serta menelaah peranan Dinas Pertanian dan Kehutanan Propinsi DK
Jakarta dalam rangka mengembangkan usahanya.

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan kualitatif, dengan menggunakan analisis kluster untuk
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mengidentifikasikan dari setiap karakter agribisnis yang ada di Propinsi DK Jakarta. Dari hasil
pengidentifikasien tersebut, maka untuk mengetahui penyebab perbedaan antara masing-masing karakter
tersebut dilanjutkan dengan analisis diskriminan (Multiple Discriminant Analysis Method) Sistem
pengambilan sampel dilakukan dengan cara stratified random sampling dengan sistem proporsiona. Dimana
penelitian dilakukan di tiga wilayah, yaitu wilayah barat, selatan dan timur, dari masing masing wilayah
diambil sampel secara proporsional sebesar 25 % dari total populasi yang ada di tiap wilayah. Sehingga
masing-masing sampel yang diambil di Wilayah Jakarta Barat sebanyak 40 sampel, Jakarta Selatan 46
sampel dan Jakarta Timur sebanyak 44 sampel.

Dari serangkaian penelitian diperoleh temuan bahwa pertama ; Agribisnis anggrek di wilayah Propinsi DKI
Jakartaterbagi dalam empat subsistem, yakni subsistem penyedaan bibit tanaman, subsistem tanaman pot,
subsistem bunga potong serta subsistem jasa pemasaran. Dan keempat subsistem ini masing-masing
diperoleh tiga kelompok besar, yaitu kelompok agribisnis yang belum mampu berkembang, kel ompok
agribisnis yang bare berkembang dan kelompok agribisnis maju.;1) Wilayah Jakarta Barat : @) Agribisnis
yang belum mampu berkembang sebanyak 67,5 %, b) Agribisnis yang baru berkembang sebanyak 10 %, c)
Agribisnis yang telah maju sebanyak 22,5 %, 2) Wilayah Jakarta Selatan : @) Agribisnis yang belum mampu
berkembang sebanyak 58,7 %, b) Agribisnis yang baru berkembang sebanyak 21,7 %, c) Agribisnis yang
telah maju sebanyak 19,6 %, 3) Wilayah Jakarta Timur ; @) Agribisnis yang belum mampu berkembang
sebanyak 75 %, b) Agribisnis yang baru berkembang sebanyak 15,9 %, c) Agribisnis yang telah maju
sebanyak 9,1 %. Kedua ; dengan menggunakan analisis diskriminan temyata dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang paling berpengaruh terhadap tiap-tiap kelompok adalah, a) Aspek tenaga kerja ; jumlah tenaga
kerja, b) Aspek produks ; luas lahan usaha, c) Aspek Keuangan ; biayatotal, total penerimaan, biaya
variabel, tingkat keuntungan, RIC ratio, reinvestasi labs, d) Aspek pemasaran ; kemampuan meningkatkan
daya saing produk, €) Aspek pengembangan usaha; kondisi modal kerja. Ketiga ; berdasarkan atas temuan di
lapangan dan karaktenstik dari setiap tahapan pengembangan agribisnis maka pengembangan agribisnis
anggrek di Propinsi DK Jakarta sebaiknya lebih diprioritaskan pada subsistem penyedaan bibit, tanaman
pot dan jasa perdagangan mengingat berbagai permasalahan yang ada di tiap-tiap subsistem. Untuk itu
diperlukan adanya sentra-sentra pemasaran baik berupa pasar bunga maupun tempat pelelangan khusus
bunga. Selanjutnya untuk mengatasi permasalahan aspek keuangan khususnya dalam hal kesulitan akses ke
lembaga keuangan formal (Bank) maka diperlukan adanya lembaga keuangan mikro (micro-financing)
mengingat karakter dari usaha agribisnisini sangat,berbeda dengan usahalain, baik dalam hal kepastian
usaha maupun tingkat resiko yang dihadapi.

Daam hal struktur organisasi maka peranan Dinas Pertanian dan K ehutanan sudah cukup baik, tetapi di sis
lain jikadilihat dari segi program kerja dan alokasi anggaran maka peranan dinas belum mampu menyentuh
langsung pada masyarakat bisnis, sehingga keberadaannya kurang dapat dirasakan oleh masyarakat
agribisnis anggrek.

Peranan Dinas Pertanian dan Kehutanan perlu ditingkatkan lagi baik dari segi program kerja maupun
pengal okasian anggaran yang ada, sehingga mampu mendorong perkembangan agribisnis anggrek di
wilayah Propinsi DKI Jakarta. Dengan demikian secaratidak langsung juga akan memperbaiki struktur
ekonomi mikro dan akan meningkatkan penerimaan pendapatan asli daerah.



